BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Modal kerja

Pada dasarnya modal kerja suatu perusahaan s##m keadaan
berputar selama perusahaan yang bersangkutan d&ladaan beroperasi atau
berusaha. Bila ditelaah secara mendalam ternyatalnkerja merupakan salah
satu unsur yang penting dalam penentuan tinggiatemgh tingkat profitabilitas
perusahaan karena baik laba bersih operasional lateu usaha, penjualan,

maupun aktiva operasional sebenarnya ditentukdnbmsarnya modal kerja.

2.1.1.1 Pengertian modal kerja

Dalam operasional kegiatan keseharian perusahadal meemiliki peran
utama sehingga kelangsungan hidup perusahaan ierj@alam perusahaan
modal kerja menunjukan tingkat keamanan ateurgin of safetypara kreditur
terutama kreditur jangka pendek. Adanya modal kejeg cukup memungkinkan
perusahaan beroperasi dengan seekonomis mungkin pdamsahaan tidak
mengalami kesulitan akibat krisis-krisis atau kelen keuangan,
MenurutBambang Riyanto (2008:57)

“ modal kerja adalah keseluruhan dari jumlah aktiencar dalam

kaitanya dengan hutang lancar “.

14
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Sedangkan menur@oediyono R (2005:160)

“modal kerja merupakan sumber pembiayaan jangkg@paryang khusus

membiayai kegiatan perusahaan sehari-hari”.
Sedangkan menurtMunawir (2005:115)

Modal kerja adalah kelebihan nilai aktiva yang dikni perusahaan
terhadap seluruh hutang-hutangnya Dari berbagaggrgan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa modal kerja merupakan sejumlatadeang tertanam untuk
membiayai kegiatan operasional keseharian perusahaa

Dalam pembahasan modal kelanawir (2005:115) menjelaskan bahwa

dikenal 3 konsep modal kerja yaitu:

1. Konsep kuantitatif

2. Konsep kualitatif

3. Konsep fungsional
Uraian mengenai ketiga konsep-konsep diatas yeliagai berikut :

1. Konsep kuantitatif
Dalam konsep ini yang dimaksud dengan modal keganttatif yaitu
keseluruhan dari jumlah aktiva lancar dimana akitivanerupakan aktiva yang
sekali berputar kembali dalam
bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertafidalamnya tak dapat
bebas lagi dalam jangka waktu yang pendek.

2. Konsep kualitatif
Dalam konsep ini modal dikaitkan dengan besarnyagh utang lancar atau
utang yang harus segera dibayar. Modal kerja mékonsep kualitatif adalah

kelebihan hutang lancar diatas aktiva lancar, danawodal kerja benar-benar
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menujukan tingkat keamanan bagi kreditur jangkadpkndapat menjamin
kesinambungan usaha dimasa depan serta menunjuaanipuan suatu
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjamangangk
pendek dengan jaminan aktiva lancar. Modal kerjasaring pula disebut
dengan modal kerja nettogt Working capitgl
. Konsep fungsional
Dalam konsep ini modal kerja berfungsi menghasil@ndapatan yang
berasal dari kegiatan normal perusahaan untuk gen@ng bersangkutan.
Dalam konsep ini modal kerja meliputi: kas, piutarq@ersediaan, dan
depresiasi aktiva tetap periode yang bersangkutsdangkan surat surat
berharga (investasi sementara) dan keuntungampiumt@rupakan modal kerja
potensial.

Sedangkan Menurifandoyo Mardianto (2009;98)yaitu :

“Modal Kerja dibedakan menjadi dua yaitu modalj&dsotor dan modal

kerja bersih.”

Modal Kerja Kotor = aktiva Lancar

Modal Kerja Bersih = Aktiva Lancar — Hutang Lancar

Sumber: Handono Mardiyanto (2009;98)
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2.1.1.2 Jenis jenis modal kerja

Menurut jenisnyaWB Tailor yang dikutip olehBambang Ryanto (2008:60)
menggolongkan modal kerja sebagai berikut:

1. Modal kerja permanen

2. Modal Kerja Variabel

Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebaghut :

Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang hamtspt ada pada
perusahaan untuk dapat menjalani fungsinya atagatkekata lain modal kerja
yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancasaha. Modal kerja
permanen dibedakan menjadi:

a. Modal kerja primer yaitu modal kerja minimal yangris ada dalam

perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.

b. Modal kerja normal yaitu jumlah modal kerja yangeatiukan untuk
menyelenggarakan luas produksi yang dinamis

Modal kerja variabel merupakan modal kerja yang l@gmya selalu
berubah-ubah sesuai perubahan keadaan. Modalitkiedjecoedakan menjadi:

a. Modal kerja musiman yaitu modal kerja yang jumladitwerubah-ubah

karena adanya fluktuasi musiman.

b. Modal kerja siklus yaitu modal kerja yang jumlahnlyarubahubah
karena fluktuasi konjungtur.

c. Modal kerja daruratEmergency Working Capitalaitu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah karena adanya keadaamatl yang
tidak diketahui sebelumnya misalnya adanya pemaygokarja
karyawan.

2.1.1.3 Fungsi Modal Kerja
Pentingnya modal kerja bagi perusahaan yang sedmrgperasi secara
efektif dan efisien sehingga perusahaan tidak mangakesulitan keuangan.
menurutS.Munawir (2004:116)Peranan modal kerja bagi perusahaan adalah:
1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kesj@ka turunnya nilai
dari aktiva lancar

2. Memungkinkan untuk dapat membayar kewajiban- kévaajitepat pada
waktunya.
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Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaammakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk menghadapi dadtay kesulitan
keuangan yang terjadi.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlang cukup
untuk melayani konsumen.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat berdperag lebih efisien
karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh baratag jasa yang
dibutuhkan.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syasalit yang
lebih menguntungkan bagi pelanggan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkbwdgperanan modal

kerja dalam suatu perusahaan sangat penting kdwegainya sebagai sumber

pembiayaan kegiatan operasional sehari-hari itu ilikenperanan yang kuat

dalam suatu perusahaan.

2.1.1.4 Sumber modal kerja

MenurutBambang Rianto (2008:61Pada dasarnya modal kerja terdiri dari

dua bagian pokok, yaitu:

1.

2.

Bagian yang tetap, yaitu jumlah minimum yang hatessedia agar
perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpat@es@uangan.
Jumlah modal kerja variabel yang jumlahnya tergagtpada aktivitas
musiman dan kebutuhan-kebutuhan diluar aktifitasdni

MenurutMunawir (2004:119) pada umumnya sumber modal kerja

suatu perusahaan terdiri dari:

1.

2.

3.

4.

Hasil Operasi Perusahaan
Keuntungan dari Penjualan Surat-surat berhargagtagi jangka pendek)
Penujalan Aktiva Lancar

Penjualan Saham atau Obligasi

Uraian mengenai sumber-sumber modal kerja diatfis g@bagai berikut :
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1. Hasil operasi perusahaan
Modal kerja perusahaan yang berasal dari hasilagp@erusahaan dapat
dihitung dengan menganalisa laporan penghitundaanriagi perusahaan.

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga¢tagi jangka pendek)
Dengan adanya surat berharga ini menyebabkan pembdalam unsur
modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga bdruientuknya menjadi
uang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penghairsgirat berharga ini
merupakan suatu sumber bertambahnya modal kerja.

3. Penjualan aktiva tidak lancar
Sumber lain yang dapat menebah modal kerja adadail penjualan
aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktidakt lancar lainya.
Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau piutakgn menyebabkan
bertambahnya modal kerja.

4. Penjualan saham atau obligasi
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutulgerusahaan
dapat pula mengadakan emisi saham baru atau melképada para
pemilik perusahaan untuk menmbah modalnya atauatengenerbitkan

obligasi.

2.1.1.5 Penggunaan Modal Kerja
Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan merkg@baerubahan

bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yangliki oleh perusahaan,
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tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diiklengan berubahnya atau

turunya jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan

Menurut Munawir (2004:124) Penggunaan aktiva lancar yang

menyebabkan turunya aktiva lancar adalah sebagiube

1.

2.

2.1.2

Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi paasdarena adanya
penjualan surat berharga atau efek maupun kerygiag insidentil lainya.
Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktivarlamtak tujuan —
tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya geetanasan obligasi,
dana pensiun pegawai, dan ekspansi ataupun daadaiaya.

Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetapstasigangka panjang
atau aktiva tidak lancar lainya yang mengakibatkarkurangnya aktiva
lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.

Pembayaran hutang-hutang jangka panjang

Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pepeiliksahaan untuk
kepentingan pribadi atau prive.

Piutang

Piutang terjadi kerena adanya penjualan secarat kBathyak perusahaan

yang menjual barang dagang atau jasa mereka skiezdd karena penjualan

secara kredit tersebut merupakan suatu upaya umékngkatkan (atau untuk

mencegah penurunan) penjualan. Dengan penjualarede@dit meningkat maka

piutang pun meningkat dan diharapkan laba juga mgé&at

2.1.2.1 Pengertian Piutang

MenurutEnny pudjiastuti (2004;117)

yang dimaksud Piutang yaitu :
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“Piutang ¢eceivable} merupakan proses penjualan barang hasil produksi
secara kredit”.

Sedangkan menur@oemarso (2004:338yang dimaksud dengan Piutang yaitu :
“Piutang merupakan kebiasaan bagi perusahaan untaknberikan
kelonggaran-kelonggaran kepada para pelanggan wakiau melakukan
penjualan. Kelonggaran-kelonggaran yang diberikaasamya dalam

bentuk mempernolehkan para pelanggan tersebut nyaml@mudian
atas penjualan barang atau jasa yang dilakukan.”

Berdasarkam uraian diatas maka dapat disimpulkawdgituang adalah
tuntutan kepada pihak lain untuk memperoleh uarsggary dan jasa
(aktiva) tertentu pada masa yang akan datang sebkigpat penyerahan
barang atau jasa yang dilakukan saat ini.

2.1.2.2 Klasifikasi Piutang

Banyak perusahan menjual secara kredit agar dagajual lebih banyak
produk atau jasa. Dengan adanya penjualan kredianalian timbul piutang.
MenurutMichell Suharli (2006:202)piutang dapat diklasifikasikan menjadi:

1. “ Piutang Dagangfrade receivable)

2. Piutang Lair{other receivable)

3. Piutang Wesdhotes receivable)”

Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebaghut :
* Piutang dagang yaitu jumlah piutang dari pelanggmmg terjadi karena
transaksi penjualan barang dan jasa
e Piutang wesel yaitu surat pernyataan berhutang gaji pelunasan

secara tertulis
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* Piutang lainnya yaitu meliputi piutang yang beradalkan dari

perdagangan.

Selanjutnya ketiga jenigeceivable tersebut dikelompokan lagi menjadi
piutang afiliasi atau tidak afiliasi. Piutang &8i artinya piutang dari perorangan
atau organisasi yang memiliki hubungan istimewagdarperusahaan. Sedangkan
piutang tak terafiliasi artinya piutang dari perggan atau entitas bisnis yang
bukan pihak yang memiliki hubungan istimewa dengarusahaan, yang kita
sebut pihak ketiga. Menurwi&l melalui PSAK No. 7 yang disebut pihak yang
memiliki hubungan istimewa adalah:

1. “Perusahaan yang melalui satu atau lebih pe@an{mtermediariey,
mengendalikan atau dikendalikan oleh atau beradlawdih pengendalian
bersama dengan perusahaan pelapor (termasolki ing companies,
subsidiaries dan fellow subsidiaries).

2. Perusahaan asosiaas$iciatied company

3. Perorangan yang memiliki, baik secara langsuagpun tidak langsung, suatu
kepentingan hak suara di perusahaan pelapor yamgerigaruh secara
signifikan dan anggota keluarga dekat dari peraangrsebut (yang dimaksud
anggota keluarga dekat adalah mereka yang dapatapkan mempengarui
atau dipengaruhi perorangan tersebut dalam trainyakslengan perusahaan
pelapor)

4. Karyawan kunci yaitu orang-orang yang mempumy@venang dan tanggung

jawab untuk merencanakan, memimpin dan mengendalikagiatan
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perusahaan pelapor yang meliputi anggota dewan deoiwj direksi dan
manajer dari perusahaan serta anggota keluarga atelkeg-orang tersebut

5. Perusahaan, bilamana suatu kepentingan sulatdatam suara dimiliki baik
secara langsung maupun tidak langsung oleh setayg giuraikan dalam
penjelasan butir (3) atau butir (4), atau setiapngrtersebut mempunyai
pengaruh signifikan atas perusahaan tersebut. kemcakup perusahaan-
perusahaan yang mempunyai anggota manajemen kang yama dengan

perusahaan pelapor..

2.1.2.3 Metode Pencatatan Piutang

Pencatatan piutang yang mungkin tak tertagih mésampgembebanan
kemungkinan rugi karena tidak tertagihnya piutahgmlah yang tercantum di
dalamnya merupakan suatu taksiran. Dari cara pedain yang telah dibicarakan
terlihat bahwa nama nama pelanggan tidak dapagmdiftkasi, maka penyisihan
piutang tak tertagih dicatat dalam akun terpisagndan cara ini rincian piutang
menurut nama debitur berdasarkan jumlah brutonyasimalapat dibuat.
Adakalanya telah dapat dipastikan bahwa piutangd@pseseorang pelanggan
tertentu tidak akan dapat ditagih. Misalnya karpaknggan yang bersangkutan
telah dinyatakan pailit, bangkrut atau lari ke lnageri. Terhadap piutang yang
demikian, harus dihapuskan. Penghapusan piutangedeerdengan penyisihan
piutang tak tertagih.

Dalam pencatan piutang yang tak tertagih, saldtapgikepada pelanggan

tertentu dikeluarkan dari catatan perusahaan. Dengenghapusan piutang
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tersebut, nama dan saldo piutang pelanggan yasgrgkutan tidak akan muncul
lagi dalam rincian piutang. Piutang dagang harlapdrkan sebesar nilai realisasi
bersihnya, yaitu : piutang usaha dikurangi piutyagg tak tertagih. Menurut
Michell Suharli (2006:205) pencatatan transaksi terhadap piutang tak tertagih

memiliki dua pilihan metode yaitu :

1. “Metode Langsungdfrect method)

2. Metode Penyisihafallowance methode)”

Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebaghut :
1. Metode Langsung
Metode langsung mengakui beban piutang tak tertpgda saat terjadinya,
sehingga mungkin saja jumlah besar piutang takaddrt menyebabkan
penurunan laba bersih yang sinifikan pada saabgeriertentu. Menurut
metode penghapusan langsung, ketika keterangamatapgianggap tidak
tertagih, kerugian dijurnal ke akuibad debt expense’atau ‘Uncollectible
expense”. Perusahaan memilih metode ini karena menggambaliesuar
kapan piutang benar-benar tidak dapat tertagih. isakerugiannya, laporan
laba/rugi bersih menjadi terganggu apabila jumlagbam tak tertagih
dilaporkan dalam mjumlah besar. Gangguan atas daptaba/rugi bersih
etrsebut dapat mempengaruhi keputusan para pengguna menyiasati agar
laporan laba/rugi tidak terganggu, beberapa peasmahmencadangkan
piutang tak tertagih meskipun belum benar-benaktigrtagih sebagaimana

dinyatakan dalam metode penyisihan.
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2. Metode Penyisihan
Metode penyisihan mengakui beban penyisihan piutakgtertagih setiap
akhir periode agar tidak mengganggu laba bersiaraesignifikan. Metode
penyisihan menuntut perusahaan menghitung jumlahukgkinan piutang
tak tertagih pada setiap akhir periode. Hal ini yegliakan laporan piutang
yang seolah menjamin berapa kas yang dapat ditedianiapiutang yang
dilaporkan. Metode penyisihan memiliki 3 hal yaragus diperhatikan:
1. Piutang tak tertagih adalah perkiraan. Perkinaamianggap sebagai
beban dikaitkan dengan penjualan pada periode afsintyang sama
ketika penjualan tersebut terjadi sesuai prinsipgedingan.
2. Perkiraan piutang tak tertagih mendebiatcount expense”dan
mengkredit“allowance for doubtful account”. jurnal ini menjadi ayat
jurnal penyesuaian dalam akhir setiap periode dam dallowance for
doubtful account”dilaporkan di laporan neraca menjadi kontra akum da
akun “account receivable” Dengan demikian saldo normal perkiraan
“allowance for doubtful accountidalah kredit.
3. Ketika piutang yang spesifik dihapuskan karealatertagih, akuntan
mendebet dllowance for doubtful accountdan mengkreditaccounts

receivable”sejumlah piutang yang tidak tertagih.
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2.1.2.4 Pengertian Perputaran Piutang

Untuk mendukung misi perusahaan, salah satunyaaladdengan
melakukan penjualan kredit yang secara tidak lamgsdapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Dari penjualan kreditsébut dapat menimbulkan
adanya piutang. Semakin besar proporsi dan jumtatitk semakin besar pula
piutang yang dimiliki oleh perusahaan, apabilaialHain tetap. Dimaksudkan
dengan hal-hal lain ini adalah para langganan tida@kubah kebiasaan mereka
dalam melunasi utang mereka. Meskipun piutang tesdentuk tidak dengan
penjualan kredit, seperti para karyawan yang mekgaj permohonan pinjaman
kepada perusahaan, perusahaan lain meminjam upag&@erusahaan tersebut
tanpa ada hubungannya dengan transaksi penjuattepiTdalam penelitian ini,
penulis membicarakan piutang dalam perusahaan. Beblarapa perusahaan,
piutang merupakan hal yang sangat penting dan nhgkaer analisis yang
seksamaBambang Riyanto (2008;85mengemukakan bahwa

“penjualan kredit tidak segera menghasilkan pereaim kas, tetapi
menimbulkan piutang langganan. Piutang merupakak tiatuk menagih
sejumlah uang dari si penjual kepada si pembelg yanbul karena adanya suatu
transaksi.”

Menurutlkatan Akuntan Indonesia dalam buku PSAK No. 9:

“Bahwa sumber terjadinya piutang digolongkan dalma &ategori, yaitu
piutang usaha dan piutang lain-lain. Piutang usabkputi piutang yang timbul
karena penjualan-penjualan pokok atas penyeralsandalam rangka kegiatan

usaha normal perusahaan. Piutang yang timbul dansaksi di luar usaha
kegiatan perusahaan digolongkan piutang lain-lain”.
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Piutang usaha dan piutang lain-lain diharapkan tdgpeagih dalam satu
tahun atau siklus usaha normal diklasifikasikanagab aktiva lancar kadang-
kadang seluruh piutang usaha digolongkan sebagéivaakancar tanpa
memandang jangka waktu tertagihnya. Dalam kasuskdemjumlah piutang
usaha yang jangka waktu penagihannya lebih satuintatau siklus usaha normal
harus diungkapkan dalam catatan atau laporan kenamari pengertian di atas,
maka piutang adalah hak perusahaan untuk menuitiak pain sehubungan
dengan adanya penjulan barang atau jasa secard, kted pihak lain harus

memenuhi kewajiban untuk membayar.

Sedangkan menuruMas’'ud Machfoedz (2003:106) mengemukakan

bahwa:

“piutang adalah klaim terhadap pihak lain agar kpiHain tersebut
membayar sejumlah uang atau jasa dalam waktu plalng satu tahun atau satu

periode akuntansi, jika periode akuntansi terstdiih lama dari satu tahun.”

Dan menuru{Bambang riyanto, 2008:90)mengemukakan bahwa :

“Perputaran piutang adalah rasio yang memperlilmateananya waktu
untuk mengubah piutang menjadi kas .”

Putaran piutang dihitung dengan membagi piutandgnauskengan saldo
rata—rata piutang. Piutang yang dimiliki oleh sugterusahaan mempunyai
hubungan erat dengan volume penjualan kredit. Ppgisang dapat dihitung
dengan menggunakan rasio perputaran piutang. Reaputpiutang dihitung

dengan rumus :



28

Perputaran Piutang = Piutang usaha

Piutang rata rata

(Sumber ;: Bambang Riyanto 2008;90)

Piutang merupakan elemen modal kerja yang selaland&eadaan
berputar, artinya piutang akan tertagih pada saéntu dan akan timbul lagi
akibat penjualan begitu seterusnya. Periode pagutpiutang tergantung pada
panjang pendeknya ketentuan waktu yang dipersyaratkalam syarat
pembayaran kredit. Disisi lain, syarat pembayaradikjuga akan mempengaruhi
tingkat perputaran piutang di mana tingkat per@utgoiutang menggambarkan
berapa kali modal yang tertanam dalam piutang barpdalam satu tahun.
Semakin cepat perputaran piutang menandakan balodal dapat digunakan
secara efisien. Perputaran piutang juga dapatuddpitdengan rumus sebagai

berikut :

Perputaran piutang = piutang dagang/usaha

Piutang Rata rata

Syamsuddin (2004:49)

Berdasarkan definisi diatas, maka yang dimaksudyparan piutang adalah rasio
antara penjualan kredit yang menghasilkan piutasgha bagi perusahaan dan

rata rata piutang
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2.1.3Profitabilitas

Suatu perusahaan haruslah dalam keadaan yang nbemgken. Tanpa
adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan unararik modal dari luar.
Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama lisghhak manajemen
perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan keamiuni, karena disadari

betul betapa pentingnya arti keuntungan bagi mapardperusahaan

2.1.3.1 Pengertian Profitabilitas

Pengertian laba atau profit merupakan indikasi kessan suatu badan
usaha. Oleh karena itu memperoleh laba adalahnujterma dari setiap badan
usaha dalam hal ini adalah perusahaan. Menbduhawir (2003; 64),
profitabilitas merupakan salah satu tujuan perusal@lam menganalisis laporan

keuangannya, selain itu profitabilitas memiliki gertian sebagai berikut :

“Merupakan rasio keberhasilan suatu perusahaarmdat@nggunakan
kekayaan secara produktif, sehingga menghasilkantkegan atau laba

yang memuaskan.”

Sedangkan menuruuad Husnhan dan Enny Pudjiastuti (2004; 72)

rasio profitabilitas :

“Dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaaivakperusahaan
(atau sekelompok aktiva perusahaan) yang ingin itdi&ka dengan

penjualan yang berhasil diciptakan.”
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Pada dasarnya tujuan utama suatu perusahaan adelajhasilkan laba yang
optimal dari penggunaan aktiva (kekayaan) suatugaéraan, dimana dikaitkan
dengan penjualan yang berhasil diciptakan suatwspbaan sehingga dapat
menghasilkan laba. Laba dapat menjamin eksisteasisphaan baik dalam
operasi maupun dalam kemampuan untuk memberikadeteyang memuaskan
kepada para pemegang sahamnya.
Return on assetserupakan bagian dari analisis rasio profitabiliReturn

on asset@dalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkamldsigan semua
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dalam hallaba yang dihasilkan oleh

perusahaan berupa laba bersih setelah pajak dga.bun

MenurutR. Agus Sartono (2002; 125)mengemukakan bahwa :

“ Return on assetserupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan”.

Sedangkan menuréignes Sawir (2003; 3)menjelaskan bahwa :
“Return on assetsnerupakan kemampuan manajemen perusahaan dalam

mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasil&ba”.

Berdasarkan kedua uaraian yang telah dikemukakatasdidapat disimpulkan
bahwareturn on assetsligunakan oleh manajemen perusahaan untuk mengukur
penggunaan aktiva dalam menghasilkan.|&gemakin besar nilaeturn on assets
suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkatungan atau laba yang
diperoleh perusahaan dan semakin baik pula posssusphaan dari segi

penggunaan aktiva
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2.1.3.2 Analisis Rasio Profitabilitas

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan isieal rasio
profitabilitas. Analisis rasio profitabilitas yangnum digunakan menurétgnes

Sawir (2005; 18)adalah :

“1. Gross Profit Margin(GPM)
2.Net Profit Margin(NPM)
3.Return on Assef®ROA)
4.Return on EquityROE).”

Adapun penjelasan dari analisis rasio profitalslgang umum digunakan

oleh perusahaan adalah sebagai berikut :

1. GrossProfit Margin
Rasio ini mengukur efesiensi pengendalian hargaolpolatau biaya
produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahamuok uoerproduksi
secara efisien. Secara matematis rasio ini dap&udidengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

Sales — Cost of Good Sold

Gorss Profit Margin=
Sales

Sumber: Agnes Sawir (2005; 18)
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2. Net Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan péeaga yang
bersangkutan dalam menghasilkaat income(laba bersih) dari kegiatan
operasi pokok bagi perusahaan yang bersangkutarare&SenatematisNet

Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Net Income

Net Profit Margin=

Operatina Incom

Sumber: Agnes Sawir (2005; 18)

3. Return on Assets
Return on Assets (ROAgerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoletukgan (laba)
secara keseluruhan. Semakin bd®aturn on Asset®ROA)suatu perusahaan,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang digagraisahaan dan semakin
baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi queraan asset. Secara
matematisReturn on Asset$ROA) dapat dihitung dengan menggunakan

rumus .

Net Income
Return On Total Assets

Total Assets

Sumber: Agnes Sawir (2005; 18)

4. Return on Equity (ROE)
Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusalmangelola modal
sendiri (Net Worth) secara efektif, mengukur tingkauntungan dari investasi

yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pgang saham perusahaan.
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Return on Equity (ROE) menunjukkan rentabilitas alagkndiri atau yang sering
disebut sebagai rentabilitas usaha. Secara magematurn on Equity (ROE)

dapat diukur dengan menggunakan rumus :

Net Income

Return On Equity

Net Wortt
Sumber: Agnes Sawir (2005; 18)

2.1.3.3 Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROAMengukur kemampuan manajemen dalam
menghasilkarincome atau pendapatan dari pengelolaan aset perusafakin
itu rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kestan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba dari selurabsetsyang dimilik perusahaan.
MenurutDwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005; 91) digunakan untuk :

“Mengukur kemampuan perusahaan adalam memanfaaktmanya

untuk memperoleh laba, kemudian rasio ini juga tagunakan untuk
mengukur tingkat kembalian investasi yang dilakukdeh perusahaan
dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yangikiimyi.”

Sedangkan menurduad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004; 74)
Return on Assef®ROA) adalah :

“Rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bgasif) bisa dipoles

dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaaneHKaritu dipergunakan

angka laba bersih setelah pajak dan total aktotal(assetsperusahaan.”

Return on AssetéROA) didasarkan pada pendapat bahwa karena aktiva
didanai oleh para pemegang saham dan kreditor, maeka ini-pun harus dapat

memberikan ukuran produktivitas aktiva dalam perggan kepada para
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penanam modal tersebut. Oleh karena itu r&gturn on Asset@ROA) sering
disamakan dengan radReturn on Investmegttau ROI (Agnes Sawir, 2000; 20).
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalaiorReturn on AssetROA)

dihitung dengan menggunakan rumus :

Net Income
Return On Assets X 100%
Total Assets

Sumber : Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004; 74

Keterangan :

Net Income =Laba Bersih
Total Assets = Total Aktiva

Rasio Return on Assets(ROA) merupakan indikator keberhasilan
perusahaan atas pengelolaan kekayaan (aset) yamik gierusahaan, sehingga
dengan meningkatnya rasieturn on assets(ROA) mencerminkan Kkinerja
perusahaan baik dalam mengelola kekayaan yangikimgd, sehingga dapat

menghasilkan keuntungan atau laba.

2.1.4. Hubungan Modal Kerja Terhadap Profitabilitas

Seperti halnya dalam aktiva tetap yang memilik peunlgalangsung
terhadap profitabilitas, modal kerja juga memilikpengaruh terhadap
profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dari beberapteratur khususnya di bidang
manajemen keuangan, salah satu diantaranya meBuuisno (2000:56)

bahwa:

“Masalah yang cukup penting dalam pengelolaan mdé@aja adalah
menentukan seberapa besar kebutuhan modal kenagbean. Hal ini
penting karena bila modal kerja perusahaan tertedsar berarti ada
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sebagian dana yang menganggur dan ini akan meramutikgkat
profitabilitas dan rentabilitas perusahaan”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaamkefja merupakan
investasi yang paling penting di dalam suatu pérasa maka manajer keuangan
dituntut harus dapat memprediksi dana menentukbotkban modal kerja yang
optimal dalam membiayai kegiatan operasi perusaty@arDimana modal kerja
harus digunakan secara efisien, artinya semalpatcmasa perputaran modal
kerja akan semakin efisien penggunaan modal kenjatentunya investasi pada
modal kerja semakin kecil, sehingga profitabilitgeng diharapkan akan ikut

meningkat.

Dari uruaian di atas dapat disimpulkan bahwa irasestalam modal kerja
ada hubungannya dengan profitabilitas perusahaanand pada dasarnya,
penigkatan keuntungan harus disertai dengan peawgsinvestasi pada modal
kerja. Hal ini sudah menjadi suatu kewajaran sehmibuk dapat terus
meningkatkan keuntungan tentunya perusahaan hareigjalakan kegiatan

operasinya secara efektif dan efisien.

2.1.5 Hubungan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas

Banyak perusahaan menjual secara kredit agar daggtial lebih banyak
produk atau jasa. Dari penjualan kredit tersebutartanbulah piutang. Piutang
adalah merupakan kebiasaan bagi perusaan untuk en&arb kelonggaran
kepada para pelanggan pada waktu melakukan pemjudf@longgaran

kelonggaran yang diberikan , biasanya dalam bemh@mperbolehkan para
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pelanggan tersebut membayar kemudian atas penjbal@ng atau jasa yang
dilakukan. Penjualan dengan syarat demikian dispenjualan kredit. Penjualan
kredit tersebut maka terjadilah piutang. Ini berpgrusahaan mempunyai hak
klaim terhadap seseorang atau perusahaan lain.

Dengan adanya hak klaim ini perusahaan dapat menpembayaran
dalam bentuk uang atau penyerahan aktiva ataulgas&epada pihak dengan
siapa dia berpiutang. Oleh karena adanya manfad&nidbentuk diterimanya
uang tunai, aktiva lain atau jasa) yang diharaplagat diperoleh di masa datang,
maka piutang dianggap sebagai aktiva.

Adapun teori penghubung yang dikemukakBambang Riyanto (2008:85)
menyebutkan bahwa:

“Makin besarnya jumlah piutang berarti semakin besssiko,tetapi

bersamaan dengan itu juga akan memperbesar piiitijtéab
Dan teori penghubung yang dikemukakan oléton J. wild (2005:261)
diterjemahkan olehYanivi S. Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap
menyebutkarahwa:

“Penilaian kualitas laba(profitabilitas) sering kali dipengaruhi oleh

analisis piutang dan kolektibilitasnya.”

Piutang merupakan aktiva lancar, dimana dalam ntekan jumlah atau tingkat
aktiva lancar pihak manejemen harus mempertimbangkauntungan dan
kelebihan antarprofitabilitas dan risiko.

Oleh karena itu jika sebuah perusahaan dapat nagettiva lancarnya

dengan lebih efisien sehingga beroperasi dengaesiasi yang lebih kecil pada
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modal kerja, maka hal ini akan meningkatkan prbiiias. Dimana dengan
adanya piutang maka perusahaan akan menerimadasnasa datang.
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menykapubahwa piutang
dapat memperbesar tingkat profitabilitagtgrn on assej)snamun rasio yang
memperlihatkan lamanya untuk mengubah piutang rderfas itu disebut
perputaran piutang. Jadi perputaran piutang begrahgterhadap profitabilitas

(return on assejs

2.2 Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan, baik perusahan kecil maupusgiexan besar akan
selalu mempunyai modal kerja yang dipergunakan kukiegiatan usahanya.
Besar kecilnya modal kerja yang dimiliki perusahdarsebut akan berlainan
untuk setiap perusahaan tergantung dari kebutulamgrmasing.

Sedangkan pengertian modal k€verking capital)itu sendiri tidak bisa terlepas
dari aktiva lancar, karena modal kerja berbicarageeai dana yang harus dimiliki
oleh perusahaan untuk membiayai hal-hal yang lag¢jsiigka pendek (kas,

persediaan, sekuritas, piutang). Menutabdoyo Mardianto (2009:98)

“Modal Kerja dibedakan menjadi dua yaitu modalj&éotor dan modal
kerja bersih”.

Pengertian modal kerja menuMunawir (2005:115)
“Modal kerja adalah kelebihan nilai aktiva yang dikn perusahaan
terhadap seluruh hutang-hutangnya Dari berbageggrgan diatas maka

dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan dajurdana yang
tertanam untuk membiayai kegiatan operasional leesehperusahaan”.
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Untuk menentukan apakah modal yang sudah ditanarmpkda aktiva
tersebut optimal atau belum merupakan hal yang dah membutuhkan analisis
yang tepat mengenai keadaan dimasa lalu dan haampwm menganalisis
kemungkinan yang akan terjadi terkait tujuan pdraaa yang ingin dicapai.

Modal kerja yang kurang akan mengakibatkan perasalfian kesulitan
dalam membiayai sebagian operasinya dan juga agésulitan dalam membayar
hutang jangka pendek yang jatuh tempo, modal kenjey cukup akan membuat
perusahaan dapat beroperasi dengan baik dan tkdak mendapati kesulitan
dalam melakukan pembayaran, modal kerja yang hbdetakan mengakibatkan
ada dana yang tidak terpakai atau dana yang tidaduktif sehingga perusahaan
rugi. Demikian juga dengan aktiva tetap, jika kelgan aktiva tetap maka
perusahaan akan kesulitan dalam memenuhi potersuksinya dan jika
perusahaan memiliki aktiva tetap yang berlebihankam@erusahaan akan
mengalamiidle fixed assefaktiva yang tidak terpakai), sehingga akan menabah
biaya bagi perusahaan diantaranya biaya peraw@iah. karena itu perusahaan
perlu memutuskan berapa beasarnya investasi pdida &tap dan modal kerja
secara optimal agar perusahaan dapat memaksimalkanya, ini berarti secara
langsung modal kerja berpengaruh terhadap prdiitzdi

Selain modal kerja yang mempengaruhi profitabilipegla perusahaan
yaitu perputaran piutang, perusahaan yang baik nbetentu pengelolaan
piutangnya baik. Untuk mengukur kemampuan piutanyiku menjadi kas ada
yang disebut dengan perputaran piutang. MenBambang Riyanto (2008:90)

menyatakan bahwa :
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“Perputaran piutang adalah rasio yang memperlilnatk@anya waktu

untuk mengubah piutang menjadi kas”

Perusahaan menginginkan agar piutang yang dikélokaik sehingga
akan bisa memenuhi kewajiban jangka pendeknya apat edneningkatkan
profitabilitas. Efektivitas dan efisiensi peningikatlaba yang diperoleh
perusahaan dapat diukur melalui rasio profitalsilif&uad Husnan dan Enny

Pudjiastuti (2004; 72) menyatakan bahwa :

“Dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunadivalperusahaan
(atau sekelompok aktiva perusahaan) yang ingintééadengan
penjualan yang berhasil diciptakan.”

Rasio profitabilitas digunakan manajemen perusahagok mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mermplatme dari investasi
yang telah dilakukan perusahaan terutama investatalui aktiva. Laba yang
diperoleh perusahaan bukan merupakan satu-satujuantperusahaan. Tujuan
lain dari suatu perusahaan adalah adanya efistgansiefektivitas penggunaan
aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba tetsé€kara yang paling umum
yang digunakan perusahaan untuk menilai dan memgflildtivitas penggunaan
aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba adalklalui analisis rasiceturn
on assets.Return on assetsmenunjukan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aktivanya dalam memperoleh laba, tsgpeg diungkapkan oleh

Prastowo (2005;91)menyatakan bahwa :



40

Return on assetsmengukur kemampuan perusahaan dalam

memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba”.

Rasio return on assetsnembantu perusahaan dalam mengukur tingkat
kembalian investasi yang telah dilakukan oleh psraan dengan menggunakan
seluruh dana (aktiva) yang dimiliki dalam usahaukmhemperoleh laba. Menurut

Lukman Syamsudin (2004;409), mengemukakan bahwa :

“Aktiva tetap seringkali disebut sebag#hé earning powér(aktiva yang
sesungguhnya menghasilkan pendapatan bagi perujabkdh karena
aktiva-aktiva tetap inilah yang memberikan dasagi Baarning powet

perusahaan”.

SedangkafR. Agus Sartono (2002;124-129)erpendapat bahwa :

“‘Dengan menggunakan hubungan antara perputaramaa@éngannet

profit marginmaka dapat dicari earning power ataturn on assets ratio

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkanwaahaktiva tetap
merupakan aktiva yang sesungguhnya menghasilkadtapatan bagi perusahaan,
oleh karena itu aktiva tetap tersebut yang memberilasar bagi penentuan

return on assets

Selain itu menurut jurnal iimiaBndang Suharin(2009)tentang hubungan

modal kerja dengan profitabilitasasil kesimpulannya menyatakan bahwa :

“Periode pengumpulan piutang, periode konversi qukesn, periode
pembayaran hutang usaha dan current rasio mempumyaiingan
negative dan signifikan terhadap profitabilitasysahaan. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi variable-variabel manajemamah&erja ini akan
menurunkan profitabiitas perusahdan
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Berdasarkan definisi kesimpulan diatas terbukti wahmodal kerja
memiliki pengaruh dimana jika modal kerja terlainggi akan mengakibatkan
penurunan profitabilitas.

Hubungan antara perputaran piutang dengan priiid@gbdalam jurnal
ilmiah dinyatakan olelyuniep Mujati Suaidah (2009)yaitu :

“Utang jangka pendek dan perputaran piutang mentilifoungan yang

sangat erat dengan profitabilitas. Karena dengaanyad utang jangka

pendek maka dapat mendanai operasional perusahadangkan
perputaran piutang merupakan salah satu bentulstasieyang dilakukan

perusahaan.Jika pengelolaan piutang dilakukan aefaktif dan efisien
maka akan menghasilkan profitabilitas yang tinggi.”

Berdasarkan definisi kesimpulan diatas, perusahgang mampu
mengelola piutangnya dengan baik maka akan menidagprofitabiltas yang

tinggi bagi kelangsungan hidup perusahaan.

Berdasarkan uraian uraian diatas, penulis dapatyimenlkan bahwa
modal kerja dan perputaran piutang berpengaruladegh profitabilitasréturn on
assety Dari serangkaian uraian yang telah dipaparkakanpenulis menetapkan

hipotesis penelitian sebagai berikut :

" Modal Kerja dan Perputaran Piutang berpengartiatiap profitabilitas

(return on assejs.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disusun paradmgnalitian sebagai
berikut :

Modal Kerja
(X1)

Profitabilitas

(Y)

Perputaran Piutang

(X2)

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis
Menurut Erwan Agus Purwanto danDyah Ratih Sulistyastuti (2007:137)
mengemukakan bahwa hipotesis adalah:
“Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang fé#ersementara
terhadap suatu masalah penelitian yang kebenaranagi lemah (belum

tentu kebenarannya) sehingga harus diuji secar#&istnp
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Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dilmerig@neliti yang
diungkapkan dalam pernyataan yang dapat ditelgrdBsarkan uraian kerangka
pemikiran di atas, maka hipotesis yang dapat déajydenulis adalah:

"Analisis Modal Kerja dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas”



